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Sejak diumumkannya bahwa Indonesia telah mengalami pandemi Covid-19 maka seketika struktur
perekonomian nasional menurun drastis. Hal tersebut terjadi oleh karena pelaku usaha tidak dapat

mel akukan kegiatan usahanya dengan keadaan yang ideal yang membuat menurunnya pemasukan pelaku
usaha dalam skala nasional. Dengan tidak stabilnya pemasukan dari tiap pelaku usaha membuat tiap-tiap
dari mereka kesulitan untuk membayarkan kewajiban utang yang mereka miliki. Keterbatasan yang timbul
tersebut membuat perusahaan memilih alternatif lain untuk membayar kewajiban yang mereka miliki
dengan cara seperti mengadakan restrukturisasi utang. Dalam studi yang dilakukan terhadap PT X dan PT Z,
keduanya sepakat untuk mengadakan novas atau pembaruan utang dengan memperjanjikan 2 (dua)
perjanjian baru yakni perjanjian restrukturisasi utang dan perjanjian penyelesaian utang yang mana
perjanjian tersebut dilakukan untuk melaksanakan konversi bunga menjadi saham. Oleh karena praktik
tersebut secarategas dilarang oleh karena Pasal 35 ayat (2) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas, maka dalam melaksanakan kedua perjanjian tersebut para pihak secaratidak langsung
diduga telah melakukan penyelundupan hukum. Dengan itu, kedua perjanjian tersebut perlu ditinjau lebih
lanjut dalam sudut pandang hukum perdata mengenai keabsahannya. Penelitian ini bersifat yuridis normatif
dengan menganalisa keberlakuan dari perjanjian konversi bunga menjadi saham berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Hasil dari penelitian ini adalah menjawab ketidakpastian atas keabsahan
dari 2 (dua) perjanjian untuk mengkonversi bunga menjadi saham berdasarkan Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata di Indonesia dan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

...... Since it was announced that Indonesia had experienced the Covid-19 pandemic, the structure of the
national economy immediately dropped drastically. This condition occurs because business actors are unable
to carry out their business activities under ideal conditions which reduce the income of business actors on a
national scale. With the unstable income of each business actor, it is difficult for each of them to pay their
debt obligations. These difficulites make companies choose other alternatives to pay their obligations by
way of entering into a debt restructuring agreement. In a study conducted on PT X and PT Z, both of them
agreed to hold a novation by agreeing to 2 (two) new agreements, namely a debt restructuring agreement
and a debt settlement agreement in which the agreements were made to convert interest into shares. Due to
this practice is prohibited by Article 35 paragraph (2) of Law Number 40 of 2007 concerning Limited
Liability Companies, in implementing the two agreements the parties are indirectly suspected of having
committed legal smuggling. Therefore, the two agreements need to be reviewed further in the perspective of
civil law regarding their validity. Thisresearch is normative juridical by analyzing the enforceability of the
interest conversion agreement into shares based on the applicable laws and regulations. The results of this
study are to answer the uncertainty over the legitimacy of pledging 2 (two) agreements to convert interest
into shares based on the Civil Code in Indonesia and Law Number 40 of 2007 concerning Limited Liability
Companies.
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